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KATA PENGANTAR

Refleksi pembaruan Konsili Vatikan 1l mengenai Gereja sebagai sakramen
keselamatan Allah, sungguh-sungguh suatu ajaran yang harus disyukuri. Dengan sebutannya
sebagai sakramen, Gereja tidak lagi hanya disebut sebagai sebuah institusi penyelamatan
Allah, yakni seolah-olah Gerejalah satu-satunya yang berperan penting dalam penyelamatan
itu. Pandangan Gereja sebagai sebuah institusi penyelamatan Allah telah menjadi
kepercayaan Gereja selama berabad-abad terutama sesudah zaman reformasi sampai hingga
sebelum Konsili Vatikan 1l. Pada masa pra Vatikan 1l, Gereja dipikirkan sangat triumphalis,
yuridis dan klerikalis. Gereja lebih dilihat sebagai sebuah organisasi hirarkis dan menekankan

segi luarnya, aturan-aturannya dan hukumnya.

Ajaran Konsili Vatikan 1l mengenai sakramentalitas Gereja merupakan cara baru
dalam memandang Gereja. Pandangan Gereja yang terlalu triumphalis, yuridis dan klerikalis
ditinggalkan. Gereja Konsili Vatikan Il adalah Gereja yang dengan penuh kesadaran dan
penuh iman berkeyakinan bahwa Kristuslah yang pertama-tama patut digelari Sakramen
Keselamatan atau Misteri Allah. Gereja juga disebut misteri atau sakramen keselamatan,
sejauh Gereja dalam iman bersatu dengan Kristus berkat Roh Kudus yang berkarya di

dalamnya dan memenuhinya.

Penulis merasa perlu untuk mendalami tema ini. Untuk itu, dalam ranah
kesederhanaan dan dengan dorongan dan komitmen yang tinggi, penulis ingin meneliti lebih
dalam lagi ciri sakramentalitas Gereja yang diajarkan di dalam Konsili Vatikan Il khususnya

dalam Konstitusi Lumen Gentium, Konstitusi Dogmatis Tentang Gereja, artikel 48.
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